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ABSTRAK. Daun jeruk purut memiliki kandungan flavonoid, saponin, triterpenoid   dan tanin yang 

dapat berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji daya hambat ekstrak 

daun Jeruk Purut (Citrus hystrix  D.C)   terhadap Staphylococcus aureus . Ekstrak daun Jeruk Purut  

(Citrus  hystrix  D.C)  diperoleh  dari  proses  maserasi  dengan  etanol  70%  selanjutnya divariasi 

konsentrasinya, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Uji aktivitas  metode pengujian secara difusi 

sumuran menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA). Hasil menunjukkan ekstrak etanol 70% 

daun Jeruk Purut dengan konsentrasi 80% dan 100% memiliki aktivitas antibakteri paling baik dengan 

kategori sangat kuat yaitu dengan rata-rata zona hambat sebesar 19,827 mm dan 20,831 mm terhadap 

Stapylococcus aureus, sedangkan pada konsentrasi 10% 20%, 40%, dan 60% diperoleh zona hambat 

dalam kategori kuat. Konsentrasi efektiv ekstrak etanol 70% daun Jeruk Purut jika dibandingkan dengan 

kontrol positif yaitu Tetrasiklin untuk menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus adalah pada 

konsentrasi 80% dan 100% yang tergolong sangat kuat.  

 

Kata kunci: Jeruk Purut, etanol 70%, Staphylococcus aureus  

ABSTRACT. Lime leaves contain flavonoids, saponins, triterpenoids and tannins which can be 

efficacious as an antibacterial. This study aimed to determine the inhibitory test of the extract of lime 

(Citrus hystrix  D.C) against Staphylococcus aureus . Citrus hystrix  D.C leaves extract obtained from 

maceration process with 70% ethanol, then the concentration is varied, 10%, 20%, 40%, 60%,  

80%, and 100%. Activity test of Sumuran diffusion testing method by  using the Mueller Hinton Agar 

(MHA) media. The results showed that 70% ethanol extract of lime with 80% and 100% concentration 

had the best antibacterial activity and the very strong category with a 19,827 mm and 20,831 mm 

average inhibition zone against Stapylococcus aureus, while at a 10%, 20% , 

40%, and 60% concentration of obtained inhibition zones in the strong category. The 70% ethanol 

extract effective concentration of the lime leaves if it was compared to the positive control, Tetracycline, 

to inhibit the growth of S. aureus bacteria was at a 80% and 100% concentration which was classified 

as very strong. 

 

Keywords: Lime, 70% ethanol, Staphylococcus aureus  

 

 

PENDAHULUAN 

Bakteri Staphylococcus aureus  

merupakan patogen utama yang meresahkan bagi 

manusia. Hampir setiap orang akan mengalami 

beberapa tipe infeksi S.aureus sepanjang hidupnya, 

tipe infeksinya pun bermacam-macam mulai dari 

keracunan makanan atau infeksi kulit ringan 

sampai infeksi  berat  yang  mengancam  jiwa. 

S.aureus merupakan bakteri Gram positif yang 

terdapat pada kulit, hidung, mulut, selaput  lendir,  

bisul,  dan  luka  (Miranti, 2009; Jawetz & Melnick, 

2017) 

Salah  satu  alternatif  sumber antibiotik 

adalah dari bahan alam. Penggunaan    obat    alami    

sebagai    obat tradisional   dipercaya   cukup   

efektif   dan aman karena kurang menimbulkan 

efek samping dan harganya relatif lebih murah, 

salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat 

adalah Jeruk Purut (Citrus hystrix  D.C). Jeruk 

purut merupakan tanaman yang tumbuh pada 
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daerah tropis dan tersebar luas di Asia bagian 

selatan. Berdasarkan hasil skrining fitokimia 

ekstrak etanol 96% daun jeruk purut mengandung 

senyawa kimia fenol, flavonoid, dan terpenoid 

(Zuhria et al, 2017). Sedangkan pada penelitian 

(Sari & Ayati, 2018; Aprilyanie et al., 2023) hasil 

skrining fitokimia ekstrak etanol 70% daun jeruk 

purut menunjukkan adanya senyawa fenol, 

sapoinin, dan  flavonoid dan pada ekstrak   metanol   

daun   Jeruk Purut  positif  mengandung  flavonoid, 

saponin,     dan steroid (Fitriyanti et al., 2020) 

Senyawa-senyawa yang terdapat dalam 

daun jeruk purut tersebut berfungsi sebagai 

antibakteri (Miftahendarwati, 2014). Menurut  

penelitian (Abirami et al., 2013)  pengujian tentang 

daun jeruk purut terhadap bakteri S. aureus dengan 

ekstrak metanol hasilnya terbukti memiliki 

aktivitas sedang dengan zona hambat yaitu 100 

mm. Sedangkan pada penelitian (Dhavesia, 2017) 

ekstrak metanol daun jeruk terhadap bakteri 

Pseudomonas   aueruginosa   sebesar   14,15 mm 

memiliki aktivitas antibakteri dalam kategori  kuat.  

Penelitian  (Miftahendarwati, 2014) menyatakan 

antibakteri ekstrak etanol 96% daun jeruk purut 

terhadap bakteri Streptococcus mutans pada 

konsentrasi 25% didapat 9,37 mm. 

 

METODE  

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu autoklaf, inkubator, laminar  air  flow, 

magnetic stirer, oven, rotary evaporator, dan 

waterbath. Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu  daun jeruk purut yang sudah diekstrak, 

asam asetat anhidrat, etanol 70%, media Nutrient 

Agar (NA), media Mueller  Hinton  Agar  (MHA),  

NaCl fisiologis 0,9%, Na-CMC 0,5% , serbuk 

magnesium, FeCl3, HCl, aquadest, reagen Mayer, 

Wegner, standar Mc Farland, H2SO4, biakan 

bakteri S.aureus, dan cakram uji antibiotik 

Tetrasiklin. 

Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di 

Laboratorium Dasar FMIPA Universitas Lambung  

Mangkurat  Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

Pengolahan Sampel 

Daun jeruk purut diambil sebanyak 2 kg. 

Dibersihkan dengan cara dicuci dengan air 

mengalir, kemudian dipotong-potong halus. 

Ditimbang sebanyak 500 g daun jeruk purut, 

kemudian dimasukkan ke dalam bejana dan 

dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 2 L dan 

dibiarkan selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 

Kemudian disaring menggunakan kertas saring lalu 

di lakukan remaserasi  sebanyak  2  kali  sampai 

didapatkan filtrat. Filtrat kemudian di evaporasi 

dengan menggunakan rotary evaporator untuk 

memperoleh ekstrak setengah kental dan 

dilanjutkan dengan waterbath  pada  suhu  50oC  

untuk memperoleh ekstrak kental. 

Skrining Fitokimia  

Uji Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 0,5g diletakkan dalam 

cawan porselen, ditambahkan 5 ml HCl, diaduk 

dan kemudian didinginkan pada temperatur 

ruangan. Kemudian dipisahkan menjadi 2 bagian, 

pada tabung 1 ditambah pereaksi Mayer, apabila 

terbentuk endapan putih positif alkaloid, 

sedangkan pada tabung 2 ditambah pereaksi 

Dragendroff, apabila terbentuk endapan kuning 

jingga positif alkaloid (Pratima dan Shaille, 2012). 

Uji Saponin 

Ekstrak diambil 0,1 g masukan ke dalam 

tabung reaksi, ditambahkan akuades panas, 

kemudian didinginkan dan dikocok kuat-kuat 

selama 10 detik. Jika terbentuk buih tidak kurang 

dari 10 menit, ditambahkan 1 tetes HCl 2 N jika  

buih tidak hilang maka ekstrak pekat daun jeruk 

purut tersebut positif adanya saponin (Riska et al, 

2016). 

Uji Flavonoid 

Sebanyak 3 mL sampel ekstrak 

ditambahkan 5 ml etanol 70% kemudian 

dipanaskan sebentar lalu disaring.Filtrat diambil 

dan ditambahkan Magnesium bubuk kemudian 

ditetesin HCl 2N. Jika terjadi perubahan warna 

kuning sampai merah menunjukkan hasil yang 

positif (metode Wilstater) 

Uji Tanin 

Ekstrak daun Jeruk Purut dilarutkan dalam 

1-2 ml etanol dan ditambahkan 2  tetes  larutan  

FeCl3,  jika  terjadi  warna  biru  tua  atau  hitam  

kehijauan menunjukkan adanya tanin (Nurjannah 

et al., 2022). 
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Uji Steroid dan Triterpenoid 

Ekstrak Daun Jeruk Purut di ambil 0,5 g 

ditambahkan asam asetat sampai semua sampel 

terendam, dibiarkan selama 15 menit kemudian 6 

tetes larutan dipindahkan  ke dalam  tabung  reaksi  

dan  ditambahkan  2-3  tetes  asam  sulfat pekat.   

Jika   positif   steroid   ditunjukkan   dengan   

terbentuknya   warna   biru sedangkan   warna   

merah,   merah   muda   atau   ungu   menunjukan   

adanya triterpenoid (Nurjannah et al., 2022). 

Sterilisasi Alat 

Semua alat kaca yang bervolume dan yang 

berbahan karet disterilkan dengan menggunakan 

autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit. 

Sedangkan alat-alat seperti cawan petri, kaca arloji, 

spatula, pinset disterilkan dengan oven pada suhu 

180oC selama 1 jam. Kemudian pada kertas saring 

disterilkan  menggunakan  oven  pada  suhu 120oC 

selama 30 menit (Maimunah et al., 2020). 

Inokulasi Bakteri 

Bakteri uji diambil dengan ose steril, lalu  

ditanamkan  pada  media  agar  dengan cara 

menggores. Selanjutnya diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 37oC selama 24 jam 

(Maimunah et al, 2020). 

Pembuatan Larutan Uji 

Dibuat larutan uji dengan cara 

mengencerkan ekstrak daun jeruk purut menjadi 

bebrapa kelompok konsentrasi. Konsentrasi   yang   

digunakan   antara   lain 10%,  20%,  40%,  60%,  

80%  dan  100%. Pembuatan 1 ml ekstrak etanol  

70% daun jeruk purut 10% dibuat dengan cara 

timbang sebanyak 0,1 g dari ekstrak daun jeruk 

purut kemudian ditambahkan Na- CMC 1 m. 

Perlakuan yang sama dilakukan untuk membuat 

konsentrasi yang lain. Masing-masing 0,1 g; 0,2g; 

0,4g; 0,6 g; 0,8 g; dan 1 g kemudian ditambahkan 

Na-CMC 0,5% pada masing-masing ekstrak 

tersebut sampai 1 ml sehingga didapatkan variasi 

konsentrasi (Fitriyanti et al., 2022) 

Uji Efektivitas Antibakteri Dengan Metode 

Sumuran 

Tiga cawan petri yang sudah diinokulasi S. 

aureus, 3 cawan petri dibagi menjadi 3 bagian 

bawahnya dan masing- masing sumuran yang telah 

dibuat, diletakan ekstrak berbagai konsentrasi, 1 

cawan petri dibagi   menjadi   2   bagian   untuk   

kontrol positif  dan  negatif.  Masing-masing 

dilakukan 4 kali replikasi. Ekstrak Daun Jeruk 

Purut dengan berbagai konsentrasi kemudian 

dituang ke dalam sumuran sebanyak  20  μL  pada  

media  MHA  yang telah  dilakukan  inokulasi  

bakteri  dengan menggunakan mikropipet, 

kemudian cawan petri dimasukan kedalam kulkas 

selama 24 jam  agar  senyawa  berdifusi  pada  

media. Lalu  diinkubasi  kedalam  inkubator  pada 

suhu   37oC   24   jam.   Setelah   itu   diukur diameter   

zona   hambat    yang   terbentuk dengan     

menggunakan     jangka     sorong. Setelah 

didapatkan hasil dari zona hambat kemudian di 

lanjutkan dengan analisis data (Fitriyanti et al., 

2022) 

 

HASIL 

Determinasi 

Hasil determinasi yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Citrus hystrix  D.C 

dengan nomor sertifikat 

146/LB.LABDASAR/XI/2018. 

Pengolahan Sampel 

Serbuk simplisia daun Jeruk Purut kering 

sebanyak 500 gram diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan perbandingan simplisia : 

pelarut (1:4) dengan pelarut etanol 70%. Hasil 

maserasi kemudian diuapkan dengan rotary 

evaporator sampai terpisah  dengan pelarutnya, 

kemudian diuapkan dengan waterbath sampai 

didapatkan bobot tetapnya yaitu 83,64 gram 

dengan  presentase  randemen  16,728%.   

Pengujian Skrining Fitokimia 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia 

ekstrak daun Jeruk Purut terbukti positif 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

triterpenoid, dan tanin.  

Uji Antibakteri 

Hasil pengujian ekstrak etanol 70% daun 

jeruk purut terhadap penghambatan pertumbuhan 

bakteri S. aureus dapat dilihat pada gambar dan 

tabel 1.
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Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri 

 

Tabel 1. Hasil pengujian ekstrak etanol 70% daun jeruk 

purut terhadap peghambatan pertumbuhan bakteri S. 

aureus  

Konsentrasi 

sampel 
Rata-rata (mm) 

± Standar 

Deviasi 

Kategori 

100% 20,831 mm±1,900 Sangat Kuat 
80% 19,827 mm±1,900 Sangat Kuat 
60% 18,07 mm±1,833 Kuat 
40% 16,815 mm±1,505 Kuat 
20% 15,058 mm±0,819 Kuat 
10% 11,796 mm±2,069 Kuat 

Kontrol Positif 48,857 mm±0,579 Sangat Kuat 
Kontrol Negatif 0 Tidak Ada 

 

PEMBAHASAN 

Determinasi 

Tanaman daun Jeruk Purut yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah dilakukan 

determinasi di Laboratorium Dasar FMIPA 

Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan. Determinasi ini dilakukan 

untuk memastikan kebenaran tanaman yang 

digunakan dalam penelitian.  

Pengolahan Sampel 

Pada penelitian ini, bahan uji yang 

digunakan adalah daun Jeuk Purut (C. hystrix D.C) 

yang diperoleh didaerah Cempaka, Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan. Daun Jeruk Purut (C. hystrix 

D.C) disortasi basah yaitu memisahkan daun jeruk 

purut dari bagian tumbuhan lain, kotoran-kotoran 

atau bahan asing lainnya. Kemudian daun jeruk 

purut yang sudah terkumpul lalu dicuci untuk 

menghilangkan  bagian  yang  melekat.  Pencucian  

dilakukan  dengan  air  yang mengalir, kemudian 

ditiriskan, dan dijemur dibawah sinar matahari 

pada pukul 08.00 – 10.00 wita.   

Simplisia yang telah kering disortasi 

kering yaitu dengan memisahkan benda-benda 

asing seperti pengotoran-pengotoran lain yang 

terjadi pada saat pengeringan, setelah disortasi 

ditimbang kembali. Simplisia kering selanjutnya 

diserbuk dengan  menggunakan  blender kemudian  

diayak  dengan mesh 60. Ditimbang simplisia yang 

telah diayak, kemudian serbuk simplisia disimpan 

dalam plastik untuk mencegah kelembapan dan 

pengotoran lainnya sebelum diekstraksi 

(Miftahendarwati, 2014). Simplisia yang sudah 

menjadi serbuk ditimbang dan diperoleh sebanyak 

500 gram. 

Proses selanjutnya adalah pembuatan 

ekstrak, dimana dipilih pelarut berupa etanol 70%. 

Pemilihan pelarut ini karena etanol 70% lebih polar 

dibandingkan etanol 95% atau 96%, selain itu 

etanol merupakan pelarut yang bersifat universal 

sehingga dapat menarik senyawa polar dan 

semipolar seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

tanin (Riwanti et al., 2020). 

Uji Antibakteri 

Pada penelitian ini ada berbagai 

konsentrasi ekstrak daun Jeruk Purut yang 

digunakan selama penelitian dan akan 

dibandingkannya dengan kontrol positifnya yaitu 

tetrasiklin dan kontrol negatifnya Na CMC. 

Konsentrasi daun Jeruk Purut antara lain yaitu 

10%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Pada 

konsentrasi 10% didapat rata- rata zona hambatnya 

sebesar 11,796 mm, pada konsentrasi 20% didapat 

rata-rata zona hambat  sebesar  15,058  mm,  pada 

konsentrasi 40% didapat rata-rata zona hambat 

sebesar 16,815 mm, sedangkan pada konsentrasi 

60% didapat rata-rata zona hambat sebesar 18,07, 

pada konsentrasi 80% didapat   rata-rata   zona   

hambat   sebesar 19,827 mm, dan konsentrasi 100% 

didapat rata-rata zona hambat sebesar 20,831 mm. 

Sedangkan rata-rata zona hambat pada kontrol   

positif   yaitu   tetrasklin      sebesar 43,671 mm. 

Pada penelitian ini konsentrasi 10%, 20%,  40%,  

dan  60%  dikategorikan  zona hambat  nya  kuat,  

sedangkan  pada konsentrasi 80% dan 100% 

dikategorikan sangat kuat. Hasil tersebut 
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menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% daun Jeruk 

Purut memiliki  potensi  sebagai  antibakteri 

terhadap bakteri S. aureus tetapi tidak lebih poten  

dibandingkan  dengan  kontrol positifnya yaitu 

tetrasiklin. 

Zona hambat yang diperoleh dari ekstrak 

etanol 70% daun Jeruk Purut berkaitan dengan 

hasil uji skrining fitokimia yang diperoleh. Pada 

hasil skrinning fitokimia menunjukan ekstrak 

etanol 70% daun jeruk purut positif mengandung 

beberapa senyawa yaitu flavonoid, saponin, tanin,  

dan  triterpenoid  yang  berperan sebagai  

antibakkteri. Mekanisme flavonoid sebagai 

antibakteri adalah flavonoid menyebabkan 

terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel 

bakteri,mikrosom, dan lisosom sebagai hasil 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri 

(Miftahendarwati,  2014).  Mekanisme kerja  

saponin sebagai antibakteri yaitu dapat 

menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari 

dalam sel (Madduluri et al, 2013). Mekanisme 

kerja tanin sebagai antibakteri dengan cara 

menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat 

terbentuk (Nuria et al, 2009).  

 

SIMPULAN 

Dari   hasil   penelitian   ini,   dapat 

disimpulkan : 

1. Kandungan senyawa aktif dari ekstrak etanol 

70% daun Jeruk Purut (Citrus hystrix  D.C) 

pada penelitian ini adalah flavonoid, saponin, 

tanin, dan triterpenoid. 

2. Ekstrak etanol 70% daun Jeruk Purut efektif 

menghambat bakteri dengan konsentrasi   10%,   

20%,   40%,   60% dengan  rata-rata  zona  

hambat  sebesar 11,796  mm;  15,058  mm;  

16,815  mm; 18,07      yang      dikategorikan      

kuat, sedangkan  pada  konsentrasi  80%  dan 

100% dengan rata-rata zona hambat sebesar 

19,827 mm dan 20,831 mm yang dikategorikan 

sangat kuat 
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